
 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang analisis tataniaga cabai dari 

Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok dengan daerah akhir penelitian ke 

Kota Pekanbaru dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Saluran tataniaga yang dilakukan hanya terdapat dua pola saluran yaitu 

a. Produsen – Pedagang Pengumpul Nagari – Pedagang Antar Daerah – 

Pedagang Pengecer – Konsumen  

b. Produsen – Pedagang Antar Daerah – Pedagang Pengecer – 

Konsumen  

Kedua saluran tersebut melibatkan empat lembaga tataniaga yaitu petani, 

pedagang pengumpul nagari, pedagang antar daerah, pedagang pengecer dan 

konsumen. 

Fungsi-fungsi tataniaga yang dilakukan petani yaitu fungsi pertukaran 

(kegiatan penjualan), fungsi fisik (kegiatan pengangkutan, dan kegiatan 

pengemasan), dan fungsi fasilitas (penyediaan modal). Fungsi yang dilakukan oleh 

pedagang pengumpul nagari yaitu fungsi pertukaran (kegiatan pembelian dan 

penjualan), fungsi fisik (kegiatan pengangkutan), dan fungsi fasilitas (kegiatan 

sortasi dan modal). Fungsi yang dilakukan oleh pedagang antar daerah yaitu fungsi 

pertukaran (kegiatan pembelian dan penjualan), fungsi fisik (kegiatan 

pengangkutan), dan fungsi fasilitas (kegiatan penangungan risiko dan modal).  

Fungsi yang dilakukan oleh pedagang pengecer yaitu fungsi pertukaran (kegiatan 

pembelian dan penjualan), fungsi fisik (kegiatan sortasi, modal dan penangungan 

risiko).  

 

2. Margin tataniaga pada pola saluran I adalah sebesar Rp 8800/kg, sedangkan pada 

pola saluran II margin tataniaga yang diperoleh sebesar Rp 6825/kg. Besarnya 

margin tataniaga disebabkan besarnya jasa yang diberikan pada komoditi mulai 

dari petani hingga tingkat konsumen. Bagian yang diterima oleh petani yang 

paling besar adalah pola saluran II sebesar 79,29%. Nilai efisiensi tataniaga (EP) 



 

 

yang paling efisien berdasarkan efisiensi biaya tataniaga yaitu pada pola saluran 

II sebesar 4,88 %. 

 

B. Saran 

Petani diharapkan dapat meningkatkan fungsi-fungsinya dalam memasarkan 

hasil pertaniannya, sehingga petani mendapatkan harga yang lebih tinggi dan dapat 

meningkatkan pendapatan. 

 


